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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan tinjauan sistematis terhadap literature dan
analisis studi bibliometrik dan Systematic Literatur Review SLR di
bidang keberhasilan dan pengembangan agrowisata. Dalam penelitian
ini, dengan mengunakan metodologi tinjauan pustaka terstruktur,
kelompok penelitian yang telah mapan dan muncul telah
diidentifikasi untuk analisis epistemologis. Analisis ini mencakup
informasi statistic yang diperoleh dari database scopus. Kata kunci
yang diverivikasi dari hasil survei yang digunakan untuk mengambil
artikel yang relevan dari database. Hasil analisis menunjukan bahwa
jurnal yang yang diambil adalah semua tahun sehinga hanya di
peroleh 12 jurnal penelitian, yang di tulis oleh 10 penulis dengan rata
1 artikel. Ada 8 universitas dan 2 institusi yang berbeda memberikan
kontribusi jurnal dalam penelitian di bidang ini. Berdasarkan jumlah
jurnal publikasi, menunjukan bahwa memberikan rata-rata satu jurnal
publikasi. Terlihat bahwa ada bidang kekuatan untuk mengenali
tema-tema penelitian penting yang belum diselidiki yang mendasar
untuk memahami potensi agrowisata. Masih terbatasnya kajian
tentang keberhasilan dan pengembangan agrowisata dan yang
berpokus pada negara-negara berkembang. Karena negara-negara
berkembang pada dasarnya sama ekonomi, ini memiliki perluasan
yang lebih penting untuk agriwisata. Pengembangan agrowisata di
perdesaan yang berbasis masyarakat setempat diharapkan dapat
memberi manfaat yang banyak, tidak saja bagi masyarakat perdesaan
tetapi juga masyarakat per-kotaan untuk lebih memahami dan
memberikan apresiasi pada bidang pertanian serta menjadi sarana
edukasi (Hashim et al., 2015). Pengembangan agrowisata akan
menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapat petani
di luar nilai kuantitas produksinya(Wondirad et al., 2021).Wista
pedesaan dan agrowisata dapat dianggap sebagai kegiatan bisnis yang
paling menjanjikan, yang dapat menjadi factor penyimbang dalam
pembangunan ekonomi dan social pemukiman pedesaan, karena
mereka adalah bagian penting dari pembangunan daerah (Mura &
Klju¢nikov, 2018).

| PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan bidang yang tidak bisa dibiarkan sendiri namun membutuhkan

dukungan dari mitra yang berbeda. Dalam situasi ini, lingkungan sekitar memainkan peran yang

tidak terpisahkan karena merekalah yang akan terkena dampak langsung dari kemajuan dan
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kegiatan pariwisata(Hanafiah et al., 2021). Pariwisata telah dianggap sebagai proses kemajuan
yang signifikan oleh pariwisata dalam membantu mengurangi kemiskinan di jaringan lokal.
Oleh karena itu, jaringan lokal adalah mitra penting yang paling terpengaruh baik secara negatif
maupun positif oleh kegiatan perencanaan dan peningkatan dan pengembangan pariwisata.
Studi di bidang pengelolaan pariwisata berkelanjutan telah menampilkan dampak jaringan lokal
yang terkait dengan pariwisata, dan juga telah dianggap sebagai alat dalam meningkatkan
terhadap kemajuan di jaringan lokal (Hanafiah et al., 2021).

Pariwisata telah dipandang sebagai prosedur peningkatan utama oleh para peneliti
pariwisata dalam membantu mengurangi kemiskinan di jaringan terdekat (Blackstock,
2005),(Shen et al., 2008). Pariwisata adalah  pendorong besar dalam kemajuan dan
pengembangan daerah-daerah yang tertingal dan di pandang sebagai instrument paling terbuka
untuk memberlakukan sumber daya local yang kurang dimanfaatkan tanpa usaha dasar yang
kuat dan menciptakan peluang kerja yang memberikan keuntungan dan menarik bagi anak-anak
muda (Salvatore et al., 2018).

Pariwisata adalah bidang yang tidak dapat dibiarkan sendiri tetapi membutuhkan
bantuan dari berbagai mitra atau stakholder, untuk situasi ini, jejaringan lingkungan memiliki
peran yang tidak dapat dibedakan karena mereka akan secara langsung di pengaruihi oleh dari
peningkatan dan kegiatan pariwisata tersebut (Hanafiah et al., 2021). Sementara itu, pariwisata
menunjukan komitmen positif yang sangat besar terhadap perkembangan ekonomi (Pan et al.,
2018). Pariwisata memainkan peran penting dalam perkembangan pedesaan baik untuk ekonomi
sekitarnya. Untuk mencapai hal ini, pariwisata harus diberikan pengakuan dalam pengembangan
kebijakan dan upaya yang lebih membumi harus dilakukan untuk mengoordinasikan pariwisata
ke dalam strategi (Wanner et al., 2021).

Penting untuk dipahami bahwa negara-negara pariwisata terdekat berkerja dan secara
langsung bertentangan dengan strategi kebijakan pariwisata local(Hanafiah et al., 2021). Ini
memiliki tanggung jawab luar biasa untuk menjamin pengelolaan yang menarik dan berfokus
pada hasil dari bidang keberhasilan sector pariwisata. Namun, banyak para ahli menyatakan
bahwa pemerintah daerah gagal mengelola dan mengatur destinasi pariwisata karena
pengelolaan yang tidak tepat, kurangnya dana pembangunan, kelemahan infrastruktur
pariwisata, tumpeng tindih wilayah operasi, masalah infrastruktur dan kekurangan tenaga kerja
(Hidayah et al., 2016).

Kontribusi jaringan lingkungan dalam melakukan kegiatan pariwisata dapat di pahami
dari dua sudut pandang, khususnya asosiasi terdekat dalam interaksi dinamis dan penyertaan

dan keterlibatan masyarakat local dalam keuntungan atau kegunaan yang dihasilkan dari

9 Pengembangan Agrowisata: Tinjauan Literatur Sistematis Dan Analisis Bibliometrik
Systematic Literatur Review S



Jurnal Agribisnis Vol: 26 No: 2 Desember 2024 ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375

kegiatan pariwisata (Muhammad et al., 2012). Pilihan-pilihan dalam Pariwisata telah menjadi
semakin terkenal dan meningkat dalam pembicaraan pembangunan berkelanjutan karena
metodeloginya yang di anggap rumit untuk kebutuhan daerah setempat. Pengalaman wisata
pilihan biasanya menggabungkan wisata instruktif, perjalanan, penginapan pertanian, ekowisata,
dan berbagai jenis wisata lainya yang digambarkan oleh kegiatan ruang lingkup terbatas dan
dimiliki dan dikandalikan secara pribadi (Stoffelen et al., 2017)

Saat ini, penduduk metropolitan sedang mencari tamasya santai di daera-daerah
pedesaan. Organisasi yang terkait dengan kegiatan pariwisata daerah pedesaan harus lebih
produktif menjawab minat ini dengan lebih efisien untuk menjamin jumlah tamu yang memadai.
Pariwisata pedesaan memberikan iiklim dan lingkungan yang sesuai untuk pemulihan kegiatan
keluarga dapat memperkuat kesehatan serta kesejahtraan individu dan wisata pedesaan sering
dikaitkan dengan agrowisata (Mura & Klju¢nikov, 2018). Agrowisata mengacu pada kegiatan
rekreasi yang di koordinasikan oleh masyarakat pertanian untuk wisatawan, karena diangap
sebagai metode yang dapat membuat komitmen besar dan kontribusi yang besar bagi
masyarakat di pedesaan (Muhammad et al., 2012).

Agrowisata juga dapat mencakup mengembangkan, penanaman, pemanenan, dan
pengolahan makanan atau hasil dari lingkungan di pertanian. Terlebih lagi, banyak petani
memberikan tempat homestay yang indahan pemandangan dan daerahpertanian serta hutan
belantara dan memberikan pengelaman wisatawan tentang kehidupan dan budaya masyarakat
pertanian seperti tradisi agama dan budaya atau cerita rakyat. Praktik-praktik ini dapat dengan
mudah menambah pendapatan pertanian dan memberi petani untuk menjual hasil-hasil dari
pertanian (Pan et al., 2018).

Wisata pedesaan dan agrowisata dapat dianggap sebagai kegiatan bisnis yang paling
menggembirakan, yang dapat menjadi factor penyimbang dalam kemajuan ekonomi dan social
pemukiman pedesaan, karena mereka adalah bagian penting dari kemajuan daerah (Mura &
Kljuénikov, 2018). Selanjutnya mencakup pentingnya krakteristik dan alasan petani, yang
mendorong mereka untuk peningkatan pendapatan mereka melalui praktek pertanian semacam
itu(Meraner et al., 2018).Petingnya factor teknis dalam industry rekreasi dan agrowisata pada
khususnya(Arru et al., 2019).

Paket produk wisata harus ditawarkan di mana pengelaman hidup diambil dalam
tantangan pertanian di lingkungan pedesaan. Wisatawan harus dibuat puas dan menikmati
dengan panca indra mereka produk wisata yang diberikan, yang memberikan pengelaman
kehidupan. Ini harus menjadi tujuan penting yang meningkatkan nilai tambah pada tujuan

wisata dan pengembangannya (Morales-Zamorano et al., 2020).
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Kemajuan inovatif terkini di bidang elektronika dan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), seperti internet of things (IoT) dan jaringan sensor nirkabel (WSNs), telah
mempercepat perubahan ke dunia komputerisasi (disebut era digital), dan meningkatkan
tampilan jaringan informasi menuju pengembangan pariwisata berkelanjutan (Pan et al., 2018).
Pentingnya inovasi yang cerdas dalam pengembangan ekonomi dan pertumbuhan bisnis adalah
dasar; bahkan, itu terus mengubah semua bagian dari pariwisata tradisional menjadi pariwisata
berkelanjutan yang berlian. Misalnya, tidak adanya data yang berguna, kurangnya informasi
praktis, seperti jumlah wisatawan, adalah salah satu kesenjangan terbesar dalam memahami dan
menangani dampak dari pariwisata. (Pan et al., 2018).

Adopsi luas media sosial dan teknologi seluler, perangkat pintar dan sensor, telah
menambah pada pengembangan informasi yang dramatis. Oleh karena itu, informasi besar yang
dihasilkan dari konten yang dibuat pengguna, pengumpulan, pengujian, pencampuran,
sinkronisasi berkelanjutan, dan pemanfaatan informasi yang cerdas telah menjadi pendorong
utama proses penciptaan nilai di tujuan yang cerdas(Vecchio et al., 2018). Media social dan
perangkat internet berperan penting dalam memberdayakan lokasi wisata yang berlian untuk
mendorong pengembangan wisata, karena inovasi memberdayakan mereka untuk mengatur dan
media social telah di pandang sebagai sumber informasi wisata yang berharga dan
kaya.(Vecchio et al., 2018).

I1 METODE

Penelitian ini menggunakan strategi pencerahan kuantitatif dengan pendekatan
bibliometric dan Systematic Literatur Review SLR (Prasetyo, 2021), (Kitchenham et al., 2009).
Dalam melakukan analisis pada penelitian ini adalah artikel ilmiah. Sumber informasi adalah
artikel ilmiah tentang keberhasilan dan pengembangan agrowisata yang diperoleh dari
kumpulan data Scopus. Alasan di balik pemilihan Scopus adalah bertujuan dengan kualitas dan
reputasi tertinggi sebagai pemimpin internasional di bidang bahasa asing.(Pulido-fern et al.,
2019)

Kami memilih Scopus sebagai kumpulan data ilmiah untuk mengarahkan pencarian
kami. Scopus memberikan gambaran lengkap tentang hasil penelitian dunia dalam ruang
referensi kami dan dapat menjawab pertanyaan lanjutan (Ammirato et al., 2020). Elsevier
Scopus adalah kumpulan data referensi yang berisi lebih dari 50 juta catatan dari sekitar 5000
penerbit, untuk distribusi di jurnal peer-review, buku yang dilarang, bagian buku, makalah
percakapan, dan distribusi yang tidak disebutkan (Ammirato et al., 2020).Populasi penelitian
dalam penjelajahan ini adalah artikel ilmiah tentang keberhasilan dan pengembangan agrowisata

yang dipublikasi pada jurnal ilmiah, prosiding konferensi internasional, buku, atau bentuk
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Publikasi lainnya yang terindeks Scopus. Berdasarkan penelusuran pada Scopus pada tanggal 28
Maret 2022, diketahui bahwa jumlah populasi sebanyak 12 artikel. Sampel penelitian ini adalah
artikel ilmiah tentang keberhasilan dan pengembangan agrowisata yang terindeks Scopus yang
terbit semua tahun, diperoleh data sebanyak 12 artikel ilmiah.

Metode pengumpulan informasi yang digunakan adalah informasi detik dan data sudah
tersedia di Database Scopus (Hakim, 2020). Scopus adalah database publikasi penelitian yang
banyak digunakan dan komprehensif (Solvoll et al., 2015). Pentunjuk untuk mendapatkan
informasi adalah Pertama, mengakses situs web www.scopus.com dengan akun berlangganan
(berbayar) agar dapat mengakses semua fitur dan fasilitas; Kedua, melakukan aktif pada menu
Mencari, yaitu menuliskan kata kunci “keberhasilan dan pengembangan agrowisata”, dan
mengklik™ judul artikel, abstrak, kata kunci”, Menentukan"rentang semua tahun ",tentukan tipe
dokumen dengan mengklik"artikel" dan menurut jenis aksesori yang digunakan"semua”; Ketiga,
mendapatkan data dari database Scopus yang memmenuhi Kkriteria sampel dengan mengklik
“Mencari”’; dan, menyimpan data dalam format RIS agar bisa diolah dengan perangkat lunak
terakhir Microsoft Excel.

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan kualitatif (Meneguel et al.,
2019). Analisis data, dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: Pertama, pengolahan data
dengang bantuan Scopus, pada menu “Menganalisa”. Menu ini membantu peneliti dengan
luaran berupa Data Statistik atau hasil olahan Statistik dalam bentuk grafik dengan format
gambar. Luaran lainnya dari Scopus adalah data detik dalam format RIS; Kedua, penyedia data
dengan Microsoft Excel. Luaran pengolahan data luaran dengan Microsoft Excel adalah berupa
Grafik.

Makalah ini menggunakan alat analisis bibliometric untuk mengidentifikasi kelompok
penelitian yang mapan dan muncul untuk analisis tipologis. Analisis tersebut memungkinkan
identifikasi tema penelitian utama, keterkaitan, dan desain kerjasama dibidang agrowisata
(Rauniyar et al., 2021a).

111 HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Publikasih Penelitian Pertahun

Adapun pencarian pada pencarian Scopus dengan kata kunci “Keberhasilan dan
Pengembangan Agrowisata diambil semua tahun di peroleh sebanyak 12 artikel. Berdasarkan
Gambar 1,
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Scopus
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Sumber: Pengolahan data pada Scopus, 30 Maret 2022
Gambar 1. Jumlah Publikasi Pertahun

Gambar 1 pada grafik menjelaskan publikasi jurnal pertahun yang dimulai pada tahun
1990 sampai dengan tahun 2020 yang terkait dengan pendaftaran online. Grafik ini menjelaskan
bahwa ada kenaikan jumlah Publikasi jurnal dari tahun ke tahun. Pada tahun 1994, 2009,
2012,2015,2017, 2019 dan 2021 rata-rat jumlah publikasi pertahunya 1 dan 2018 jumlah
publikasinya 2 serta tahun 2020 jumlah publikasi jurnalnya sebanyak 3 publikasi jurnal.

Analisis tren publikasi literature penelitian agrowisata menunjukan bahwa ruang
agriwisata masih dalam masa perkembangan dan perluasannya yang cepat(Rauniyar et al.,
2021a). Agrowisata merupakan bidang penelitian yang cukup baru, keluaran pengetahuan yang
luas dalam bentuk publikasih penelitian mulai muncul pada awal 1990 an (Busby & Rendle,
2000). Masih terbilang sedikit jika dibandingkan dengan bidang penelitian lainya domain
(Valdivia & Barbieri, 2014). Ada sedikit penelitian yang mendokumentasikan peran agrowisata
(Sullins et al., 2010).
Dokumen Berdasarkan Jenis

Dokumen yang digunakan dalam publikasi ilmiah yang terkait pendaftaran online di

Scopus dapat dilihat di Gambar 3 di bawah ini.

Jumlah Documen Type

Scopus

ARTICLE BOOK CHAPTER CONFERENCE PAPER CONFERENCE REVIEW
Axis Title

Sumber: Pengolahan data pada Scopus, 30 Maret 2022
Gambar 3. Jumlah Documen Type

Gambar 3 menunjukan bahwa ada 12 jenis dokumen, berdasarkan gambar 3, jenis

dokumen yang paling banyak digunakan oleh peneliti adalah artikel dengan jumlah 7 artikel dan
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selanjutnya Bab Buku 3 dokumen dan Kertas Konferens, Review dengan jumlah 1 dokumen.
Maka mungkin mengejutkan bahwa pertimbangan terbatas seperti itu telah diberikan kepda
kewirausahaan pariwisata di jurnal kewirausahaan, menunjukan kurangnya keterlibatan di
bidang ini oleh akademis pariwisata, dan juga kurangnya penelitian kewirausahaan yang
merangkul pariwisata dan perhotelan sebagai konteks penelitian yang menarik dan
relevan(Solvoll et al., 2015)

Subject Penelitian
Subjek penelitian keberhasilan dan pengembangan agrowisata yang terindeks Scopus

pada semua tahun dapat dilihat pada Gambar 3, sobjek yang paling tinggi adalah Busines,
management and Accounting 6,25%. Oleh karena itu penelitian tentang keberhasilan dan
pengembangan agrowisata lebih dominan termasuk bidang kajian bisnis, manajemen dan
akuntasi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3 dibawabh ini.

m Subject Area m Busines, management and

Accounting

-
Economics, Economentrics
and finance

m Social Sciensces

5,21%

Environmental scince

m Agricultural and Biological
Sciences

Sumber: Pengolahan data pada Scopus, 30 Maret 2022
Gambar 3. Mata Pelajaran

Agrowisata telah sangat sukses di beberapa negara barat seperti Ingris, Prancis, dan
Amerika Serikat. Petani barat juga memperoleh penghasilan tambahan dengan menyaksikan
cross marketing (minsalnya branding dan promosi) dan penjualan produk pertanian dari
wisatawan. (Rauniyar et al., 2021a).

Penelitian Terproduktif
Pada Gambar 4 menunjukan bahwa penelitian teproduktif di dunia pada semua tahun

adalah sebanyak 10 orang.

Scopus

Camacho
Bustamante Valen:

Nama Penulis

(o] 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

Jumilah

Sumber: Pengolahan data pada Scopus, 30 Maret 2022
Gambar 4. Peneliti Terproduktif
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Dari Gambar 4 yang dilakukan oleh peneliti adalah jumlah publikasi telah menarbitkan
rata-rata satu artikel yang berkaitan dengan keberhasil dan pengembangan agrowisata. Publikasi
artikel dalam jurnal, memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk dikutip dan menarima jumlah
kutipan yang lebih tinggi. Kutipan merupakan salah satu referensi atau referensi yang diambil
dari beberapa sumber, jika kita mengutip suatu jurnal, maka jurnal tersebut merupakan jurnal
yang relevan dengan jurnal yang kita tulis atau yang sedang Kita teliti.

Beberapa penulis menganggap agrowisata sebagai sarana potensial untuk
pengembangan ekonomi dan regenerasi daerah pedesaan, terutama untuk wilayah dengan
pilihan terbatas untuk pengembangan(Yang, 2012). Analisis deskripsi penulis menunjukan
bahwa sebagian besar pekerjaan penelitian agriwisata bersifat kolaboratif, dimana lebih dari satu
penulis terlibat dalam menyelesaikan perkerjaa penelitian, dan hanya sepersepuluh dari total
dokumen yang di tulis tunggal(Rauniyar et al., 2021a). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Judul, Penulis dan Kutipan

No Document title Authors Year Source Cite
d by
1 Development Strategy of young | Refiswal, E.Julianti, T., | 2021 IOP Conference Series: Eart 0
agricultural  entrepreneurs Open | Supriana, Iskandarini and Environmental Science
Access 782(2),022059
2 Evidence For Increasing human- | Braczkowski, A., Fattebert, J., | 2020 Conservation Science and 3
wildlife  conflict  despite a | Schenk, R., (...), Biggs, D., Practice 2(12),e309
financial compensation schema | Maron, M.
on the edge of a Ugandan
National Park Open Acces
3 Value chain for agritourism | Morales-Zamorano, L.A., | 2020 Open Agriculture 2
products Open Access Comacho-Garcia, AL., 5(1),pp.768-777
Bustamante Velenzuela, A.C.,
Cuevas-Merecias, 1., Suarez-
Hernandez,A.M.
4 Agro-tourism potential in | Bala, M. 2020 Sustainable Business 0
Kishtwar and Bhadarwah Region Practices  for Rural
of jammu and Kashmir (Book Development: The Role of
Chapter) Intellectual Capital pp.121-
130
5 Rethinking tourism in Belarus: | Slocum, S.L., Klitsounova, V. | 2019 Community-Based Tourism in 1
The opening of a rural economy the Developing Wrld:
(Book Chapter) Community Learning,
Development & Enterprise
pp.67-80
6 Small businesses in rural tourism | Mura, L., Kljucnikov,A. 2018 Economics and Sociology | 37
and agro tourism: Study from 11(3),pp 286-300
Slovakia Open Acces
7 Agro-tourism in Gribov, G., Rakitskaja, V. 2018 Destination Resilience: 0
Belarus:Resilience in Challenges and Opportunities
development as a success factor for Destination Management
(Book Chapter) and Governance pp.175-183
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8 Proceedings Of The 29th | (No author name availabe) 2017 Proceedings Of The  29th 0
International Business International Business
Information Management Information Management
Association Conference- Association Conference-
Education Excellence  And Education Excellence And
Innovation Management Through Innovation Management
Vision 2020 From Regional Through Vision 2020 From
Development Sustainnability To Regional Development
Global Economic Growth Sustainnability To Global

Economic Growth

9 Agro-food tourism in apple- | Rocha, F.G., Tulla, A.F. 2015 Cuadernos  de  Turismo 2
growing areas in south (35),pp.211-229 and 459-462
brazil(Turismo  agroalimentario
en areas de cultivo de manzana en
la region sur de brasil) Open
Access

10 Involvement in  agro-tourism | Muhammad, M., Hamzah,A., | 2012 Asian Social Science 8(13), 3
activities among fishermen | Shaffril, H.AM,(..), Abu pp.239-243
community in two selected Desa | Samah, B., Tiraieyari, N.
wawasan Nelayan villages in
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menyumbangkan jurnal terkait dengan registrasi online. Pada Gambar 5 tersebut dapat diamati

bahwa 8 universitas dan 2 institusi yang berbeda memberikan kontribusi jurnal dalam penelitian

di bidang ini. Berdasarkan jumlah jurnal publikasi, menunjukan bahwa membearikan rata-rata

satu jurnal publikasi.
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Gambar 5. Afiliasi Penulis Publikasi Penelitian
Gambar 5 menunjukkan publikasi atau lembaga yang penelitian tentang keberhasilan

dan pengembangan agrowisata di jurnal terindeks Scopus pada semua tahun. Institus atau
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universitas yang memberikan banyak publikasi jurnal yang terindeks scopus, akan memberikan
pengeuh yang baik terhadap peringkat institusi tersebut di QS World. Mempertimbangan
lingkungan akademis yang menuntut ini, cendrung sangat sulit untuk mengakomodasikan
keinginan yang sah untuk mengkonsolidasikan karir akademis dengan keinginan untuk
melakukan penelitian kualitatif jangka panjang yang berkualitas tinggi. Akademis seharusnya
memikirkan apa yang dilakukan lingkungan universitas terhadap pengembangan pengetahuan
ilmu sosial(Nogués-Pedregal, 2019).Penelitian juga menemikan bahwa kebmajuan agrowisata
secara positif tergantung pada kuantitas dan kualitas sumberdaya manusia yang tersedia dalam
keluarga petani dan ukuran pertanian (Hung et al., 2016). Bahwa keberhasilan setiap produk
agrowisata aka tergantung pada diferensiasi konsep bisnis yang ditawarkan, akses kepasar baru,
artikulasi antara tautan yang diusulkan, serta pengembangan keterampilan bakat manusia yang
berpartisipasi di setiap tautan, dari ratai(Morales-Zamorano et al., 2020).

Asal Negara Kontributor Publikasi

Mexico
9%
Malaysia
9% '

Indonesia
9% (

UNTRY/TERRITORY

United States
19%

Australia
9%

m United States

m Australia
Belarus

W Brazil

1 m Czech Republic
France
m India
Czech Republic | Brazil
9% 9%

Sumber: Pengolahan data pada Scopus, 30 Maret 2022
Gambar 6. Asal Negara Peneliti
Contributor hasil penelitian bidang keberhasilan dan pengembangan agrowisata yang

= Indonesia

terindeks Scopus pada semua tahun berdasarkan negara. Adapun negara yang paling banyak
menerbitkan publikasi jurnal yang berkaitan dengan keberhasilan dan pengembangan
agrowisata adalah negara United States sebanyak 2 artikel atau 19 % di susul negara-negara lain
sebanyak 1 artikel atau 9 %. Bahwa jumlah publikasi penelitian dari masing-masing negara di
pengaruhi oleh pendapatan bruto perkapita dan pengeluaran yang di alokasikan untuk penelitian
dan pengembangan. Pariwisata telah didentifikasi sebagai sumber potensial pengembangan
ekonomi dan diversifikasi di banyak negara berkembang. Namun, banyak dari negara-negara ini
tidak dapat spenuhnya memanfaatkan potensi ini karena tidak adanya kapasitas sumberdaya
manusia dalam industry perhotelan dan pariwisata(Velempini & Martin, 2019). Negara kota
yang sangat urban terbukti menjadi lokasi yang tidak bias untuk jenis pariwisata yang terkait
dengan lanskap pedesaan, tetapi satu dengan beberapa potensi yang coba diwujudkan oleh

badan public dan swasta(Henderson, 2009). Salah satu kemungkinan untuk pengembangan
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wilayah adalah dengan mempromosikan bidang pariwisasta tertentu, minsalnya wisata pedesaan
dan agrowisata(Mura & Klju¢nikov, 2018)
Peta Jaringan Berdasarkan Kata Kunci

Berdasarkan analisis Scopus dari keseluruhan tahun sebanya 12 artikel ilmiah
Publikasih tentang keberhasilan dan pengembangan agrowisata di temukan sebanyak 14 jenis
kata kunci. Dan dapat dilihat pada Gambar 7

Scopus

Agriculture

Aagricultural Robots

A Tourisrm

Keyword

Rural Tourism

Tourisrm

(=] 0.5 1 1.5 2 2.5 3

Jumilah

Sumber: Pengolahan data pada Scopus, 30 Maret 2022
Gambar 7. Kata Kunci yang Paling Banyak Digunakan

Tinjauan literature agritourism menunjukan bahwa meskipun dalam beberapa tahun
terakhir, volume literature penelitian dan jurnal penelitian yang berkerja di bidang penelitian
agritourism berkembang terus menerus dan semakin meluas (Rauniyar et al., 2021b),(Rathi et
al., 2017), itu masih terbilang sedikit bila dibandingkan dengan ruang penelitian manajemen
lainya. Tren publikasi menunjukan peningkatan geometris dalam perkembanagan penelitian di
bidang ini (Rauniyar et al., 2021b),(Santeramo & Barbieri, 2017). Ada sedikit penelitian yang
mendokumentasikan peran agrowisata (Oliver Chikuta & Caroliny Makacha, 2016) kurangnya
kebulatan suara dalam hal hasil agritourism mengharuskan perlunya tujuan literature sistematis
dari penelitian agritourism (Rathi et al., 2017).

Wisata pedesaan dan agrowisata dapat dianggap sebagai kegiatan bisnis yang paling
menjanjikan, yang dapat menjadi faktor stabilisasi dalam pembangunan ekonomi dan social
permukiman pedesaan, karena merupakan bagian penting dari pembangunan daerah(Mura &
Kljuénikov, 2018).

Identifikasi Tema Penelitian

Untuk mengidentifikasi tema penelitian utama dalam kumpulan literature, kerangka
komprehensif yang menambah dinamika permintaan dan penawaran organisasi agriwisata di
temukan paling efektif oleh para peneliti(Brandano et al., 2018). Sistem seperti itu lebih
bermanfaat karena membantu dalam mengenali alasan dan dukungan untuk eksternalitis yang
mengarah pada keputusan organisasi di atas yang lain (Wong et al., 2017). Lima objek

penelitian utama diidentifikasi, dari 12 dokumen di antranya 7 artikel, Bab buku 3 dan kertas

107 Pengembangan Agrowisata: Tinjauan Literatur Sistematis Dan Analisis Bibliometrik
Systematic Literatur Review S



Jurnal Agribisnis Vol: 26 No: 2 Desember 2024 ISSN-P: 1412-4807 ISSN O: 2503-4375

konferens, review 1. Konttribusi persentase mereka terhadap penelitian keberhasilan dan
pengembangan agrowisata dapat dilihat pada Gambar 3.
Analisis Penelitian Konseptual

Tinjaua literature keberhasilan dan pengembangan agrowisata menunjukan bahwa
agrowisata telah mencakup sejumlah besar tema penelitian yang saling terkait, dan para peneliti
telah mengambil pandangan yang luas dan berbeda dari konsep agrowisata. Analisis konseptual
pada kegiatan tentang keberhasilan dan pengembangan agrowisata menunjukan bahwa 21,43%
dari total perkerjaan penelitian memperlakukan domain penelitian sebagai Tourism, sementara
14,29% mengidentifikasinya dengan Agro Tourism dan Rural Tourism, serta sisanya 7,14%
Agri Tourism, Policy, Robots, Sector, Agriculture, Agritourism, dapat dilihat pada Gambar 7.
Berdasarkan Pencarian Hasil Review Literature Pengembangan Agrowisata

Pengemmbangan ekonomi di daerah pedesaan dengan pemanfaatan pilihan pariwisata
alternative (Morales-Zamorano et al., 2020). Salah satu peluang untuk kemajuan wilayah adalah
dengan mempromosikan bidang pariwisata tertentu, minsalnya wisata pedesaan dan agrowisata
(Mura & Kljuénikov, 2018). Pengembangan agrowisata di perdesaan yang berbasis masyarakat
setempat diharapkan dapat memberi manfaat yang banyak, tidak saja bagi masyarakat perdesaan
tetapi juga masyarakat per-kotaan untuk lebih memahami dan memberikan apresiasi pada
bidang pertanian serta menjadi sarana edukasi (Hashim et al., 2015). Pengembangan agrowisata
akan menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapat petani di luar nilai kuantitas
produksinya(Wondirad et al., 2021).

Pengembangan agroekowisata berbasis pertainan dan dikombinasikan dengan ekowisata
untuk memberikan peluang rekreasi yang dapat diterima tanpa merusak alam lingkungan
pedesaan(Kuo & Chiu, 2006).Masyarakat local harus lebih banyak upaya yang dilakukan untuk
terlibat dalam pengembangan progam agrowisata yang menjawab kebutuhan dan aspirasi
masyarakat dan sebagai hasilnya akan mendidik, memberdayakan dan mendukung kohesi
masyarakat (Muhammad et al., 2012). Untuk itu, sangat di perlukan model pngembangan
pariwisata terintegrasi dengan pertanian (agrowista) agar kemajuan pariwisata dapat dinikmati
secara langsung maupun tidak langsung oleh masyarakat pedesaan sehingga tidak memudarkan
pembangunan pertanian dan budaya agaris (Azimi et al., 2012), (Wayan Budiasa & Ayu
Ambarawati, 2014),(Rai et al., 2016). Melalui pengembangan agrowisata diharapkan ada
dampak lansung aliran dana dari pariwisata kepada petani pedesaan dengan adanya transaksi
ekonomi antara masyarakat petani sebagai komunitas desa dengan wisatawan (Wayan Budiasa
& Ayu Ambarawati, 2014).
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IV KESIMPULAN

Studi ini menyajikan analisis bibliometric dan dan Systematic Literatur Review SLR
pada publikasi penelitian yang berhubungan dengan pendaftaran online yang diambil dari data
base scopus mulai dari semua tahun, dan jaringan terstruktur yang sistematis dalam tubuh
literature keberhasilan dan pegembangan agrowisata untuk memenuhi kesenjangan tidak
tersedianya penelitian semacam itu yang akan secara analitis dan objektif menentukan klaster
penelitian yang termuka dalam domain keberhasilan dan pengembangan agrowisata.

Makalah ini mengidentifikasi jumlah publikasi pertahun, jumlah documen type, subject
area, peneliti keberhasilan, afiliasi penulis publikasi penelitian, asal negara peneliti, kata kunci
yang paling banyak digunakan.Implikasi kebijakan ditemukan sebagai wilayah yang paling
banyak diteliti dalam konteks agrowisata berasala dari negara eropa padahal penelitian yanga
berasal dari negara-negara Asia dan Afrika yang masih memiliki ekonomi agaris yang belum
banyak. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa semua tahun tentang
keberhasilan dan pengembangan agrowisata menerbitkan sebanyak 12 artikel, yang di tulis oleh
10 penulis dengan rata 1 artikel. Ada 8 universitas dan 2 institusi yang berbeda memberikan
kontribusi jurnal dalam penelitian di bidang ini. Berdasarkan jumlah jurnal publikasi,
menunjukan bahwa memberikan rata-rata satu jurnal publikasi.

Tinjauan literature agrowisata menunjukan bahwa meskipun dalam beberapa tahun
terakhir, volume literature penelitian dan jumlah penelitian yang di bidang penelitian agrowisata
tumbuh terus dan semakin terdiversifikasi, masih sedikit bila dibandingkan dengan penelitian
lainnya. Beberapa keterbatasan mempengaruhi penelitian ini. Pilihan metodologis yang dibuat
dalam makalah, termasuk kriteria pemilihan makalah untuk analisis terperinci, ditangani dengan
sumber yang relevan dalam literature sebelumnya. Namun, pembatasan ini dapat menyebabkan
pengecualian karya yang menarik. Meskipun database Scopus mungkin terbatas di dunia,
penelitian ini terbatas pada makalah ilmiah yang tersedia di ini.
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